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ABSTRAK

Nur Aufa Makmur. 2023. “Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran Station
Rotation untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar pada Anak Attention Deficit
Hyperactive Disorder (Single Subject Research di Kelas VIII SMP Negeri 23
Padang)”. Skripsi. Padang: Fakultas [Imu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Anak ADHD pada umumnya memiliki masalah dalam berkonsentrasi,
salah satunya ialah kemampuan konsentrasi dalam belajar. Berdasarkan hasil
asesmen, terdapat salah seorang anak ADHD di sekolah inklusif yang memiliki
konsentrasi belajar yang rendah. Strategi pembelajaran station rotation
merupakan salah satu strategi pembelajaran berdiferensiasi yang menggunakan
statiun-stasiun sebagai cara untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan durasi
waktu yang telah ditentukan, serta anak dikelompokkan berdasarkan kesiapan,
minat dan profil belajar. Tujuan penelitian ini untuk menguji efektivitas strategi
pembelajaran station rotation dalam meningkatkan konsentrasi belajar anak
ADHD. Penelitian ini menggunakan desain single subject research dengan model
reversal design tipe A-B-A. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan konsentrasi belajar pada anak ADHD di kelas inklusi. Penelitian
menggunakan strategi pembelajaran station rotation dalam meningkatkan
konsentrasi belajar efektif untuk diterapkan pada anak ADHD di sekolah inklusif.

Kata Kunci: strategi pembelajaran station rotation, konsentrasi belajar, anak
ADHD.



ABSTRACK

Nur Aufa Makmur. 2023. “The Effectiveness of Implementing The Station
Rotation Learning Strategy to Improve Learning Concentration in Children with
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (Single Subject Research in Class VIII
SMP Negeri 23 Padang)”. Thesis. Padang: Faculty of Education. Universitas
Negeri Padang.

Children with ADHD often have difficulty concentrating, which affects
their ability to learn. According to the assessment results, one ADHD child in an
inclusive school has a low concentration. The station rotation learning strategy is
a differentiated learning strategy that uses stations to achieve learning objectives
over a set period of time, with children divided into groups based on readiness,
interest, and learning profile. The goal of this study was to see how effective the
station rotation learning strategy was at improving learning concentration in
children with ADHD. This study uses a single subject research design with a
reversal design model type A-B-A. The results showed an increase in learning
concentration ability in ADHD children in the inclusion class. The study used a
station rotation learning strategy to increase learning concentration effectively to
be applied to ADHD children in inclusive schools.

Keywords: station rotation learning strategy, learning concentration, children
with ADHD.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pembelajaran di sekolah sangat berkaitan erat dengan
keberhasilan belajar peserta didiknya, dimana hal tersebut berkaitan dengan
faktor dari dalam individu maupun dari luar individu. Salah satu faktor yang
sangat mempengaruhi belajar peserta didik adalah konsentrasi belajar
(Haryadi, 2017). Ketika kebutuhan anak tidak tercapai, maka akan
berpengaruh terhadap konsentrasi belajarnya, seperti yang diketahui
konsentrasi belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar
bagi peserta didik, terkhususnya pada peserta didik yang memiliki kebutuhan
khusus (Astuti et al., 2018).

Konsentrasi belajar memiliki peran yang penting dalam meningkatkan
hasil belajar bagi peserta didik. Terlebih konsentrasi belajar pada peserta
didik berkebutuhan khusus. Ketika seseorang berkonsentrasi dalam belajar,
mereka merekam berbagai hal terkait dengan materi ataupun informasi yang
diberikan. Materi pembelajaran ataupun informasi ini tentu akan berguna
ketika dibutuhkan. Seseorang dikatakan berkonsentrasi dalam belajar, ketika
ia sudah memiliki fokus dalam belajar (Rohani, 2010), serta memahami
informasi/instruksi/materi yang diberikan kepadanya melalui proses
pembelajaran. Fokus dalam konsentrasi belajar akan meningkatkan minat
bagi peserta didik sehingga menimbulkan daya konsentrasi pada peserta

didik. Fokus dalam konsentrasi juga dapat mengorganisasikan bahan



pelajaran yang mendorong peserta didik dalam hal mengamati, memiliki rasa
ingin tahu (menyelidiki), menentukan penyelesaiannya sendiri dan amanah
dalam tugas.

Ketika seseorang memiliki konsentrasi belajar yang rendah, bahkan tidak
memiliki konsentrasi belajar akan berakibat terhadap tidak tercapainya tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Seseorang yang tidak mampu berkonsentrasi
dalam belajar akan mengakibatkan ketidakfokusan perhatian terhadap suatu
materi, informasi ataupun instruksi yang diberikan kepadanya (Djamarah,
2011). Ketidakfokusan dalam belajar inilah yang menjadi akibat dari
rendahnya pembelajaran peserta didik karena tidak berkonsentrasi dalam
belajar. Peserta didik diharapkan mampu belajar secara aktif dalam setiap
kegiatan. Pembelajaran aktif yang dimaksud adalah pembelajaran dimana
peserta didik secara aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui
berbagai aktivitas dalam proses pembelajaran (Hanik & Harsono, 2020).

Dalam dunia pendidikan kebutuhan khusus, terdapat berbagai jenis
kebutuhan. Keragaman peserta didik dihargai dalam pendidikan khusus.
Setiap peserta didik memiliki latar belakang budaya dan perkembangan yang
berbeda, sehingga setiap peserta didik sangat membutuhkan kesempatan
pendidikan yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan belajarnya
(Marlina, 2015). Salah satu kebutuhan khusus tersebut adalah ADHD. ADHD
merupakan perkembangan perilaku yang tidak sempurna yang terjadi pada
anak-anak dan orang dewasa. Perilaku yang dimaksud adalah

ketidakmampuan memperhatikan, mengontrol impuls, dan mengontrol motor.



Situasi ini terutama bermasalah bagi anak-anak (orang yang terkena dampak)
ketika mereka berkonsentrasi pada pelajaran sehingga menimbulkan kesulitan
dalam pelajaran (Marlina, 2015). ADHD ditandai dengan kurangnya
kemampuan anak untuk fokus pada objek yang ada di hadapannya,
menyebabkan rentang perhatian yang lebih singkat dibanding anak lain
seusianya (Amalia, 2018).

Anak berkebutuhan khusus memiliki tantangan yang lebih besar ketika
berada di sekolah inklusi. Idealnya, penyelenggaraan pendidikan inklusi dapat
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik
untuk belajar, memberikan layanan yang dibutuhkan di sekolah reguler,
memberikan dukungan kepada guru dan pengelola sekolah reguler,
mendorong persahabatan antar peserta didik, dan menyediakan program
pendidikan yang berbeda (Marlina et al., 2019a).

Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan pada studi pendahuluan,
peneliti menemukan bahwa adanya seorang peserta didik yang teridentifikasi
mengalami hambatan ADHD. Diketahui peserta didik memiliki kesulitan
dalam berkonsentrasi selama pembelajaran, terkhusus pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi. Peserta didik sering tidak
mendengarkan ketika guru sedang mengajar di kelas, ia juga sering
mengganggu teman yang berada disebelahnya selama proses pembelajaran,
mudah terganggu dengan lingkungan sekitarnya, dan sering berjalan-jalan di
kelas bahkan keluar dari kelas ketika pembelajaran masih berlangsung.

Wawancara yang dilakukan bersama guru bidang studi dan wali kelas



mengatakan bahwa peserta didik sering menyontek, tidak menyelesaikan
tugas dan tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR). Berdasarkan hasil
asesmen konsentrasi belajar melalui pengamatan yang dilakukan peneliti,
peserta didik tidak mampu menaruh perhatian dengan rentang waktu yang
lama, peserta didik hanya mampu berkonsentrasi selama pembelajaran kurang
lebih 5 menit pada awal pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
dimulai, peserta didik masih memperhatikan guru untuk melakukan proses
pembelajaran, namun ketika ada seseorang (guru/teman) yang lewat di depan
kelasnya, ia langsung terpengaruh oleh sekitarnya.

Kesulitan berkonsentrasi dalam belajar merupakan salah satu indikasi
adanya kendala dalam pembelajaran yang menjadi penghambat tercapainya
hasil belajar yang diharapkan (Isnawati, 2020). Kurang konsentrasi atau
kurang fokus pada pelajaran dapat menghambat pembelajaran. Rendahnya
konsentrasi belajar peserta didik terhadap suatu pelajaran dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah keterampilan guru dalam
menyampaikan pelajaran kurang memadai sehingga kelas menjadi kurang
menarik dan cenderung membosankan. Misalnya, dalam kelas inklusi
terdapat berbagai macam kemampuan maupun kebutuhan khusus peserta
didik yang beragam.

Suara guru kurang lantang, sikap guru kurang tegas, strategi
pembelajaran kurang tepat atau sikap mengajar guru, banyak duduk dapat
membuat suasana menjadi kurang menarik. Manajemen kelas yang tidak

sesuai dengan kebutuhan peserta didik menjadi salah satu penyebab anak



ADHD kurang berkonsentrasi selama pembelajaran. Selain itu, hubungan
antara guru dengan peserta didik juga dapat mempengaruhi kurangnya
konsentrasi belajar pada peserta didik (Isnawati, 2020).

Berdasarkan fakta di lapangan, proses pembelajaran yang biasanya
dilaksanakan tatap muka di kelas harus berubah dan disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang pada saat ini masih berada pada situasi Pandemi
Covid-19, sehingga proses belajar mengajar di SMPN 23 Padang harus
berubah. Sistem pembelajaran tersebut menggabungkan pembelajaran daring
dan luring, yaitu dengan jadwal sekolah yang selang seling (Senin daring,
Selasa luring, dan seterusnya) dan dengan jumlah peserta didik yang berada
didalam kelas dibatasi, dan mengikuti protokol kesehatan. Pembelajaran yang
dilaksanakan ketika luring, umumnya guru menggunakan Problem Based
Learning (PBL) sebagai strategi pembelajaran di dalam kelas inklusi. Strategi
PBL ini memang menantang kemampuan peserta didik dalam menemukan
pengetahuan baru berdasarkan masalah-masalah yang ada disekitarnya.
Strategi PBL menuntut cara berpikir yang kreatif dan kritis bagi peserta didik
dalam menemukan masalah dan penyelesaiannya (Handayani & Koeswanti,
2021). Akan tetapi, kekurangan dari strategi PBL ini belum efektif diterapkan
dalam kelas inklusi karena memiliki peserta didik yang beragam terkait
kemampuan dan kebutuhan belajar. Bagi peserta didik yang memiliki
kemampuan belajar yang tinggi akan lebih mudah menyesuaikan
pembelajaran dengan strategi PBL yang diterapkan, namun bagi peserta didik

yang memiliki kemampuan pengetahuan yang rendah sulit menyesuaikan



dengan strategi PBL karena dituntut untuk berpikir kritis. Salah satunya
adalah peserta didik yang memiliki konsentrasi belajar yang rendah.
Implementasi strategi PBL membutuhkan waktu yang lebih lama karena
menuntut peserta didik untuk berpikir lebih kompleks. Menyebabkan peserta
didik yang memiliki konsentrasi belajar yang rendah, akan jenuh dalam
proses pembelajaran (Hikmayanti et al., 2016).

Salah satu yang dapat membantu peserta didik berkonsentrasi dalam
belajar, maka peneliti menggunakan pembelajaran berdiferensiasi dengan
menerapkan strategi pembelajaran station rotation. Station rotation
merupakan salah satu strategi pembelajaran berdiferensiasi yang
menggunakan stasiun-stasiun belajar dalam proses pembelajarannya (Marlina,
2020). Stasiun pembelajaran dapat memungkinkan peserta didik untuk
mengerjakan tugas yang berbeda atas topik yang sama. Mereka menyediakan
komposisi tim yang fleksibel, karena tidak semua peserta didik diharuskan
mengunjungi semua stasiun dan tetap berada di sana untuk waktu yang sama.
Stasiun pembelajaran memberikan kesempatan kegiatan pribadi dan
kelompok, memungkinkan peserta didik untuk melatih keterampilan,
memperkuat pemahaman mereka, memperluas konten pembelajaran dibidang
minat baru atau menggali informasi yang sudah diperoleh (Markoglou, 2019).

Strategi pembelajaran station rotaion dapat memfasilitasi peserta didik
dalam meningkatkan dan mendiskusikan lebih dalam mengenai materi
pembelajaran yang akan diberikan, sehingga waktu pembelajaran dapat

dimanfaatkan dengan lebih banyak berdiskusi. Hal ini juga dapat menambah



pengalamam yang berbeda bagi peserta didik. Guru diperbolehkan lebih
fleksibel dalam bekerja dengan peserta didik. Pilihan untuk menyediakan
berbagai jenis kesempatan belajar bagi peserta didik melipatgandakan

kesempatan belajar peserta didik (Mabhalli et al., 2019).

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut teridentifikasi beberapa masalah yaitu:

I. Minimnya konsentrasi belajar bagi peserta didik ADHD karena
keterampilan guru dalam menyampaikan pelajaran kurang menarik
sehingga pembelajaran menjadi tidak menarik dan membosankan.

2. Strategi pembelajaran yang masih digunakan guru di kelas menuntut
peserta didik untuk berpikir kritis dan komplek sehingga belum efektif
diterapkan untuk peserta didik dengan konsentrasi belajar yang rendah.

3. Minimnya konsentrasi belajar pada peserta didik ADHD menyebabkan
mereka sukar dalam belajar sehingga pembelajaran kurang efektif.

4. Strategi pembelajaran berdiferensiasi station rotation belum pernah

diterapkan di kelas inklusi untuk miningkatkan konsentrasi belajar.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut maka
peneliti membatasi masalah dari penelitian ini yaitu penggunaan strategi
pembelajaran station rotation dalam meningkatkan konsentrasi belajar anak
ADHD pada pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMPN 23

Padang.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah strategi
pembelajaran station rotation efektif untuk meningkatkan konsentrasi belajar
anak ADHD pada pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di

SMPN 23 Padang?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk membuktikan efektivitas
strategi pembelajaran station rotation dalam meningkatkan konsentrasi
belajar anak ADHD pada pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di

SMPN 23 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
berbagai pihak, sebagai berikut:
1. Landasan Teoritis
Diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai masukan maupun
tambahan teori-teori terkait peningkatan konsentrasi belajar peserta didik
ADHD di kelas inklusi melalui strategi pembelajaran station rotation.
2. Manfaat secara Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian dapat dimanfaatkan guru sebagai suatu cara untuk
membantu dan meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik dengan

menerapkan strategi pembelajaran station rotation bagi anak ADHD.



b. Bagi Peserta Didik
Kemampuan konsentrasi belajar peserta didik dapat meningkat dengan
menerapkan strategi pembelajaran station rotation terutama pada anak
ADHD.

c. Bagi Peneliti
Peneliti mendapat informasi dan wawasan tentang peningkatkan
kualitas pembelajaran strategi pembelajaran station rotation dan
konsentrasi belajar anak ADHD.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat menjadi acuan dalam penulisan atau penelitian selanjutnya.



